BAB 1
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Katarak adalah penyebab utama kebutsan vang dapat dicegah, namun letap
menjodi  kontributor utama kehilangan penglihatan global di negara berkembang,
Tantangan utamanyva adalah skrining manual oleh spesialis matn yang terbatas sumber
daya, biaya, dan jangkauan. Keterbatasan akses deteksi dini ini menghadirkan tantangan
diagnostik, menghambat penanganan lep:llmd;m pencegahan kebutaan [1],

Seinng kmajuhhhulugh.ﬁb&dﬁi&ﬂh[ﬁ]j. khususnyva Deep Learning
(DL), menswarisii salis: uniankamatisst anlisis citrn hedifiaringan Convolutional
Newrad hm m}iﬂﬂmwhn mh’msﬁumﬂi Hﬂmg ini dan menjadi
alggrﬂlm Sfte-cf-the-urt mﬂnk tugas klasifikasi ﬂtmfil..‘!hmipun ONN untuk deteksi
kﬂlﬂ,m vang ditunjukkan dalam penelitian di Indonesia dengan akurasi 97%,
telah membukiikan potensi metode ini dalam mmyﬁdiakmﬂmshinﬁg.m efektf [3].

“Dbliem idipilih karena ringan, cepat, dan efektif [4] Dﬂﬂh m"qﬁﬁ'l
mpu}'bmmhmgm optimal antara akuras tinggi dan efisiens) komputasi. Hal ini
ideal untult integrasi klinis dengan sumber daya mrbntnaﬂitm;. perangkat komputasi
berdaya rendah menjadi satu-satunya pilihan yang teﬁed.ﬁffj_ B

Namun, arsitektur yang efisien saja tidak menjamin kineda puncak, proses
pelatihan rentan terhadap overfisting dan konvergensi yang tidak optimal. Penelitian ini
berfokus pada mmﬂmmﬁ#aﬁ &m menerapkan - callbacks
EarlyStopping digunakan sebagni regulorisasi untuk mencegah overfitting dengan
menghentikan pelatihan solRITRVMERNRRIIRE MERIBML (6], Rediuce. ROnPlateay
diterapkan untuk menyesuaikan fearming rare dinamis ketika pembelajaran stagnan,
memastikan model mencapai konvergensi yang robust [T]. ModelCheckpoint digunakan
untuk menyimpan bobot model terbaik berdasarkan kinera pada set validasi, menjamin
bahwa model akhir memiliki kinerja optimal[®]. Kombinasi cofiback ini secara kolektif
meningkatkan stabilitas dan efektivitas proses pelatihan, vang berujung pada peningkatan
signifikan dalam kemampusn model untuk mengidentifikas: katarak dan citra medis

secora akurat dan efisien.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas. rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

|. Bagaimana merancang dan mengimplementasikon model Desp Learming
menggunakan arsitektur MobileNetV2 untuk klasifikasi tiga kelas penyakit
katarak (matur, imatur. normal)?
Bagaimana kinerja model yang dibangun saat dievaluasi menggunokan metrik
komprehensif seperti akurasi. precision fﬁ'—f‘- Fl-score, dan confision mairic
pada data uji? -
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t model adalah citra 2D dalam format dig

i kondisi te
6. Model tidak dilengkapi dengan f ek (obfect detection) untuk
mmmmmmnmmgmgmmmmmumm



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

I. Membangun mode! klasifikasi yang mampu membedakan antara mata dengan
katarak matur, katarak imatur, dan masta normal menggunakan arsitektur
MobileNetV2.

2. Menganalisis dan memvalidasi performa model secara mendalam dengan metrik

1 ,....




1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi im disusun dalam lima bab utama dengan sistematika sebagai berikut;

a. BABIPENDAHULUAN

Bensi latar belokang, rumusan maosalah, batasan masalah, tujuan. manfaat, dan
b. BAB I TINJAUAN PUSTAKA

penelitian, seperti katar
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